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ABSTRAK

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian antara seorang penanggung dengan
seorang tertanggung yang wajib membayarkan premi agar mendapatkan bentuk ganti rugi
dari suatu kejadian yang tidak pasti. Perjanjian tersebut berupa akta atau sertifikat secara
tertulis yang biasa disebut dengan polis asuransi. Seringkali polis mengalami lapse, salah
satunya karena tarif premi memiliki peningkatan yang sangat besar dan kemungkinan pemegang
polis (pihak tertanggung) mengalami kesulitan keuangan. Lapse merupakan istilah polis ketika
kondisinya batal atau tidak aktif, dan perlindungan berhenti sampai polis tersebut dipulihkan
kembali. Dalam asuransi jiwa, kedua belah pihak mengalami akibat dari terjadinya lapse
suatu polis, peserta asuransi tidak dapat menerima perlindungan saat akan mengajukan klaim,
sedangkan untuk perusahaan asuransi, semakin banyaknya lapse yang terjadi, maka semakin
berkurangnya pemasukan dari pembayaran premi. Pada skripsi ini, model linear tergeneralisasi
(GLM) digunakan untuk memodelkan dan memahami perilaku lapse dari pemegang polis. GLM
memiliki beberapa distribusi yang termasuk dalam Exponential Dispersion Model, salah satunya
adalah distribusi Binomial. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa GLM
Binomial cukup baik untuk diterapkan pada pemodelan polis lapse.

Kata-kata kunci: model linear tergeneralisasi, lapse, asuransi jiwa





ABSTRACT

Insurance or coverage is an agreement between an insurer and an insured who is obliged to pay a
premium to get a form of compensation from an uncertain event. The agreement is in the form
of a written deed or certificate which is commonly referred to as an insurance policy. Often the
policy experiences a lapse, one of which is because the premium rate has a very large increase
and the possibility of the policyholder (the insured) experiencing financial difficulties. Lapse
is a policy term when the condition is void or inactive, and protection stops until the policy is
reinstated. In life insurance, both parties experience the consequences of a policy lapse, insurance
participants cannot receive protection when submitting a claim, while for insurance companies,
the more lapses that occur, the less income from premium payments. In this thesis, a generalized
linear model (GLM) is used to model and understand the lapse behavior of policyholders. GLM
has several distributions that are included in the Exponential Dispersion Model, one of which is
the Binomial distribution. The results of the research that have been carried out show that the
Binomial GLM is good enough to be applied to policy lapse modeling.

Keywords: Generalized Linear Model, lapse, life insurance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sesuai dengan perkembangan zaman, perusahaan asuransi mengalami perkembangan yang cepat dan
memperlihatkan kemajuan yang cukup baik. Menurut ketentuan Pasal 246 KUHD [1], asuransi atau
pertanggungan adalah suatu perjanjian di mana seorang penanggung dengan menikmati suatu premi
mengikatkan dirinya kepada tertanggung untuk membebaskannya dari kerugian karena kehilangan,
kerusakan, atau ketiadaan keuntungan yang diharapkan, yang akan dideritanya karena kejadian
yang tidak pasti.

Dalam asuransi, premi adalah kewajiban peserta asuransi (pihak tertanggung) untuk memberikan
sejumlah dana kepada perusahaan asuransi (pihak penanggung) sesuai dengan kesepakatan dalam
perjanjian. Bukti tertulis dan bermaterai dibutuhkan dalam setiap perjanjian yang telah disepakati
oleh pihak penanggung dan tertanggung, yang disebut dengan istilah polis.

Adapun fungsi polis bagi pihak tertanggung dan pihak penanggung, yaitu bagi tertanggung,
polis berfungsi sebagai bukti tertulis atas pertanggungan yang diberikan oleh pihak penanggung
jika terjadi peristiwa yang menyebabkan kerugian yang mungkin diderita tertanggung, sedangkan
bagi penanggung, polis berfungsi sebagai bukti atau tanda terima premi asuransi dari tertanggung
dan dapat dijadikan sebagai bukti yang kuat untuk menolak klaim bila terjadi suatu peristiwa yang
menyebabkan kerugian yang tidak tercatat dalam syarat-syarat polis. Pembayaran premi dalam
polis asuransi bisa rentan mengalami lapse karena pemegang polisnya lupa atau sibuk ataupun
sedang mengalami kesulitan keuangan.

Terjadinya lapse suatu polis dapat diartikan sebagai polis yang kondisinya batal atau tidak
aktif, dan perlindungan berhenti sampai polis tersebut dipulihkan kembali. Menurut Sula [2], polis
lapse merupakan berakhirnya penanggungan asuransi akibat dari tidak dibayarkannya premi-premi.
Selain itu, polis yang mengalami lapse juga bisa diakibatkan oleh beberapa faktor, seperti umur
pemegang polis, jenis pembayaran polis, masa berlakunya polis, dan lain-lain.

Terjadinya lapse juga bisa dikarenakan tarif premi yang memiliki peningkatan yang sangat besar.
Dalam asuransi jiwa, peningkatan tarif premi ini memengaruhi keputusan pemegang polis, apakah
mereka dapat membayar tarif premi yang jauh lebih besar untuk melanjutkan pertanggungan polis
atau mereka dapat membatalkan polis dan memungkinkan mencari pertanggungan baru dengan
tarif premi yang lebih terjangkau [3].

Polis lapse berpengaruh kepada pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian, baik itu untuk
peserta asuransi maupun perusahaan asuransi. Untuk polis peserta asuransi yang mengalami lapse,
peserta tidak dapat mencairkan dananya saat akan mengajukan klaim, sedangkan untuk perusahaan
asuransi, semakin banyaknya polis yang mengalami lapse, maka pemasukan dari pembayaran premi
semakin berkurang.

Untuk memodelkan dan memahami perilaku lapse dari pemegang polis yang sedang dipertim-
bangkan, akan digunakan Generalized Linear Models (GLM). Berdasarkan Ohlsson dan Johansson
[4], GLM merupakan teori statistika umum yang cukup baik dengan tujuan untuk mengestimasi
parameter, membangun selang kepercayaan, pengujian, pemilihan model, dan lainnya.
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2 Bab 1. Pendahuluan

Pada GLM, diasumsikan variabel prediktornya memiliki efek linear dan variabel responnya
merupakan variabel yang memiliki distribusi yang termasuk dalam Exponential Dispersion Model
(EDM). Salah satu distribusi yang dimaksud adalah distribusi Binomial. Distribusi ini menghasilkan
dua kemungkinan dari suatu kejadian. Oleh karena itu, distribusi Binomial cocok dengan skripsi
ini yang memprediksi perilaku pemegang polis akan terkena lapse atau tidak. Model ini juga
menggunakan software standar, seperti Rstudio untuk mempermudah perhitungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah yang dikaji adalah:

1. Bagaimana penerapan GLM Binomial dalam pemodelan lapse suatu polis pada data asuransi
jiwa?

2. Faktor-faktor apa saja yang secara signifikan memengaruhi keputusan seorang pemegang polis
untuk lapse berdasarkan GLM Binomial?

1.3 Tujuan
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:

1. Menentukan dan menganalisis pemodelan lapse suatu polis dengan metode GLM Binomial
pada data asuransi jiwa.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi keputusan seorang peme-
gang polis untuk lapse berdasarkan GLM Binomial.

1.4 Batasan Masalah
Dalam membentuk prediksi model dalam skripsi ini, diperlukan adanya pembatasan masalah agar
hasil yang diperoleh dapat lebih efektif. Adapun batasan masalah pada skripsi ini, yaitu:

1. Tidak terjadi interaksi antar variabel prediktor yang digunakan.
2. Link function pada GLM diasumsikan menggunakan log link function.
3. Pemilihan base level pada model GLM menggunakan variabel prediktor dengan jumlah polis

terbanyak.
4. Pihak tertanggung adalah pemegang polis asuransi.

1.5 Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini, akan dijabarkan sistematika pembahasan yang terdiri dari:

• Bab 1: Pendahuluan
Bab ini menguraikan hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi ini, terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika pembahasan.

• Bab 2: Landasan Teori
Bab ini menjelaskan teori-teori dasar pendukung yang akan digunakan dalam skripsi ini.
Topik-topik yang dibahas antara lain mengenai variabel acak, jenis-jenis distribusi, dan regresi
linear.

• Bab 3: Generalized Linear Models (GLM)
Bab ini menjelaskan mengenai dasar GLM, Link Function, EDM, metode estimasi parameter
yang digunakan, dan kriteria untuk mengevaluasi model.

• Bab 4: Data dan Analisis
Bab ini menjelaskan data asuransi jiwa di Amerika yang digunakan dalam penelitian, penerapan
metode GLM Binomial, serta pembahasan dan analisa hasil pemodelan akhir polis lapse.



1.5. Sistematika Pembahasan 3

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini membahas kesimpulan dari hasil pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran
untuk pengembangan lebih lanjut tentang topik ini.
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